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Abstrak 
Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Propinsi Jawa Timur memiliki tugas untuk senantiasa meningkatkan 
kualitas pelayanan jaringan jalan yang ada secara optimal, sehingga dapat memberikan kenyamanan dan 
keamanan bagi para pengguna jalan secara keseluruhan.Namun demikian, didalam pelaksanaaannya dilapangan 
masih cukup banyak ditemukan terjadinya kerusakan dini pada beberapa hasil kegiatan pelaksanaan pekerjaan, 
dalam hal ini pelaksanaan pekerjaan campuran aspal panas (hot mix) dibidang pemeliharaan jalan yang  ada saat 
ini. Hal ini menunjukkan bahwa umur rencana konstruksi belum tercapai sebagaimana diharapkan, dan akan 
mempengaruhi tingkat pelayanan jalan bagi penggunanya.Dari 10 UPT (Unit Pelayanan Teknik) yang dijadikan 
sampel penelitian, secara deskriptif, terdapat beberapa titik uji yang berada diluar batas spesifikasi. Variabel 
yang diuji adalah ketebalan rata-rata, kepadatan (density) dan kadar aspal. Secara keseluruhan data yang berada 
diluar batas spesifikasi yaitu 9.73% untuk ketebalan rata-rata 40.27%untuk kepadatan (density) dan 6.04% 
untuk kadar aspal.Keseluruhan data baik pada variable ketebalan, kepadatan dan kadar aspal, memiliki nilai yang 
bervariasi.  
Kata kunci : Kendali Mutu, Kepadatan, Kadar Aspal, Ketebalan 
 
1. Pendahuluan 

Secara umum Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Jawa Timur mempunyai tugas utama melakukan 
pembinaan jaringan jalan di seluruh wilayah propinsi Jawa Timur, yakni pada ruas-ruas jalan Propinsi. 

Terkait dengan tugas utamanya tersebut, Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Propinsi Jawa Timur juga 
berkewajiban untuk senantiasa meningkatkan kualitas pelayanan jaringan jalan yang ada secara optimal, 
sehingga dapat memberikan kenyamanan dan keamanan bagi para pengguna jalan secara keseluruhan. 

Namun demikian, didalam pelaksanaaannya dilapangan masih cukup banyak ditemukan terjadinya 
kerusakan dini pada beberapa hasil kegiatan pelaksanaan pekerjaan, dalam hal ini pelaksanaan pekerjaan 
campuran aspal panas (hot mix) dibidang pemeliharaan jalan yang  ada saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa 
umur rencana konstruksi belum tercapai sebagaimana diharapkan, dan akan mempengaruhi tingkat pelayanan 
jalan bagi penggunanya. 

Mengacu pada hal tersebut diatas, maka dirasa perlu untuk dilakukan kegiatan pengendalian 
pelaksanaan kegiatan pengendalian yang sistematis, yakni mencakup kegiatan evaluasi terhadap pencapaian 
mutu pelaksanaan pekerjaan yang berkualitas dan dapat mencapai umur rencana jalan yang diharapkan. 

 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Statistika deskriptif 
Statistika deskriptif adalah salah satu metode statistika yang berkaitan dengan pengumpulan, peringkasan, 
penyajian data, sehingga dapat memberikan informasi dan presentasi data.Dalam statistika deskriptif memang 
belum bisa mengambil keputusan terkait dengan data yang ada.Namun dapat dilakukan penggambaran secara 
deskriptif sehingga dapat diketahui gambaran awal tentang data. Harapannya statistika deskriptif akan dapat 
mendukung statistika inferensia. Statistika inferensia adalah metode statistika yang berkaitan dengan analisis 
data untuk peramalan atau untuk menarik kesimpulan. 

 
2.2 Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan atau pengaruh yang berarti (signifikan) antara variabel 
bebas secara parsial terhadap variabel terikat. 
1.  Penentuan hipotesis nihil dan hipotesis alternatif 

0: 1 bHo , artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel iklan televisi secara parsial 
terhadap variabel keputusan pembelian. 

0: 1 bHa , artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel iklan televisi terhadap variabel 
keputusan pembelian. 
H0 :b2 = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel iklan majalah secara parsial terhadap 
variabel keputusan pembelian 
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Ha :b2 ≠ 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel iklan majalah terhadap variabel keputusan 
pembelian. 

2.  Menentukan tingkat signifikan (α) dan derajat kebebasan 
Besarnya tingkat signifikan (α) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% atau α = 0,05, sedangkan 
besarnya nilai derajat kebebasan (dk) dicari dengan rumus n–1–k di mana n adalah besarnya sampel dan k 
adalah banyaknya variabel bebas. Dengan menggunakan pengujian dua sisi diperoleh besarnya t tabel 

adalah   dkt ;2
  

3. Menentukan besarnya t hitung 
4. Kriterian Pengujian  

Ho diterima apabilathitung<ttabel, berarti secara parsial tidak ada pengaruh yang sangat signifikan antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Ho ditolak apabilathitung>ttabel, berarti secara parsial ada pengaruh 
yang sangat signifikan antar variabel bebas terhadap variabel terikat. 

3. Metodologi Penelitian 
Variabel penelitian yang akan diuji ada 3 yaitu ketebalan rata-rata, kepadatan (density) dan kadar aspal. 

Batas Spesifikasi yang digunakanuntuk ketiga variable ini adalah sebagai berikut. 
a. Ketebalan 

Tebal AC (laston) yang sesungguhnya dipasang harus sama atau lebih besar dari tebal rancangan 
nominal pada Tabel 3.1. untuk lapis permukaan lapis antara, dan untuk lapisan perata atau lapis pondasi 
harus sama dengan atau lebih besar dari tebal yang ditentukan dalam Gambar Rencana dari Dokumen 
Kontrak . Dalam beberapa hal, Direksi Teknik atas dasar kerataan perkerasan atau ukuran maksimum atau 
data rancangan yang lain boleh menyetujui atau menerima tebal rata-rata yang kurang dari tebal rancangan 
nominal, asalkan AC (laston) yang dipasang pada ketebalan tersebut baik dalam segala hal lainnya, 
meskipun begitu sama sekali tidak ada bagian dari AC (laston) yang dipadatkan yang kekurangan 
ketebalannya melebihi 5 mm dari ketebalan nominal rancangannya (min. 3.5 cm).  

 
 

Tabel 3.1 Standar Ketebalan Nominal 
 

Jenis 
Campuran 

Tebal Rancangan Nominal 
(CM) 

AC 4 

AC-WC 1 4 

AC-WC 2 5 

AC-Base >6 
 

b. Kepadatan (Density) 
Kepadatan dari campuran, seperti yang ditentukan dalam AASHTO T 166, harus tidak kurang dari 

98% dari kerapatan benda uji yang dipadatkan di laboratorium dari material dengan proporsi yang sama. 
 

c. Kadar Aspal 
 Standar untuk kadar aspal pada campuran AC (Laston) harus memenuhi persyaratan yang ditentukan 
dalam Table 3.2 berikut.  

Tabel 3.2  Standar Kadar Aspal 

 
 

 
 

Sifat Campuran 

Spesifikasi 

  

AC 

AC-
WC 1 AC-

Base AC-
WC 2 

Kadar Aspal Efektif     

1.2 Kadar Penyerapan Aspal Max 1.7 
Kadar Aspal Total (% terhadap berat 
total) Min 4.3-7 
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a. Sampel dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh secara 

langsung melalui pengujian secara langsung.Pada penelitian ini, banyaknya UPT yang akan diuji adalah 10 UPT 
dimana pada masing-masing UPT akan ditentukan satu atau lebih ruas jalan yang akan diambil sampelnya untuk 
diuji. Data yang diperoleh adalah survey langsung dilapangan berupa pengambilan benda uji (core drill) yang 
mencakup jenis-jenis data tentang ketebalan, kepadatan, dan kadar aspal. Kegiatan pengambilan benda uji pada 
ruas-ruas jalan yang telah ditentukan dilakukan oleh tenaga ahli surveyor dengan didampingi oleh tenaga ahli 
laboratorium, dengan menggunakan peralatan core drill dan sketch math.Tabel 3.3 menunjukkan jumlah sampel 
dan ruas jalan pada masing-masing UPT. 

 
Tabel 3.3 menunjukkan jumlah sampel dan ruas jalan pada masing-masing UPT. 

UPT RUAS JALAN 
1 2 3 4 5 

BOJONEGORO 14 17       
JEMBER 12 12       
MALANG 22 24       
MOJOKERTO 8 6       
PROBOLINGGO 12 12       
SURABAYA 10 10 12 13 10 
KEDIRI 10 15       
MADIUN 29         
PACITAN 18         
TULUNGAGUNG 19 13       

 
4. Analisa Data Dan Pembahasan 

 
Secara keseluruhan, dari 10 UPT yang dilakukan pengujian, terdapat nilai yang berada diluar batas 

spesifikasi.Pada Ketebalan rata-rata terdapat 29 data yang kurang dari 3.5. Total titik uji dari 10 UPT adalah 
sebanyak 298. Sehingga persentase pekerjaan yang tidak sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan adalah: 

 

= 	
풃풂풏풚풂풌풏풚풂	풅풂풕풂	풅풊풍풖풂풓	풃풂풕풂풔	풔풑풆풔풊풇풊풌풂풔풊

풅풂풕풂	풌풆풔풆풍풖풓풖풉풂풏  

= 	
ퟐퟗ
ퟐퟗퟖ풙ퟏퟎퟎ% 

=	9.73% 
Jadi persentase pekerjaan yang sesuai dengan spesifikasi untuk variable ketebalan rata-rata adalah 
100%-9.73%=90.27% 

 
 

Pada variabel kepadatan, jumlah data yang kurang dari batas bawah 98% sebanyak 120. Sehingga 
persentase pekerjaan yang tidak sesuai dengan spesifikasi untuk variabel kepadatan (density) adalah: 

	= 	
풃풂풏풚풂풌풏풚풂	풅풂풕풂	풅풊풍풖풂풓	풃풂풕풂풔	풔풑풆풔풊풇풊풌풂풔풊

풅풂풕풂	풌풆풔풆풍풖풓풖풉풂풏  

= 	
ퟏퟐퟎ
ퟐퟗퟖ풙ퟏퟎퟎ% 

= 	ퟒퟎ.ퟐퟕ% 

Jadi persentase pekerjaan yang sesuai dengan spesifikasi untuk variable kepadatan (density) adalah 
100%-1.31%=59.73% 
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Gambar 4.1 Histogram Data Ketebalan Rata-Rata Kurang dari 3.5 
 

 

 
 

Grafik 4.2 Histogram Data Kepadatan (Density) kurang dari 98% 
 

Pada variabel Kadar aspal, terdapat 18 data yang berada diluar batas spesifikasi 4.3-7, yaitu 15 data berada diatas 
7. Sehingga persentase pekerjaan yang sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan untuk kadar aspal adalah : 

 

= ퟏퟎퟎ%−
풃풂풏풚풂풌풏풚풂	풅풂풕풂	풅풊풍풖풂풓	풃풂풕풂풔	풔풑풆풔풊풇풊풌풂풔풊

풅풂풕풂	풌풆풔풆풍풖풓풖풉풂풏  

= ퟏퟎퟎ%− (	
ퟏퟖ
ퟐퟗퟖ풙ퟏퟎퟎ%) 

= 	ퟏퟎퟎ%− ퟔ.ퟎퟒ% 

= 	ퟗퟑ.ퟗퟔ% 
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Grafik 4.3 Histogram Data Kadar Aspal diluar batas spesifikasi 4.3-7 
 
 
 

a. Pengujian Data Sesuai dengan Standar Spesifikasi 
Pada analisis deskriptif terdapat beberapa data yang berada diluar batas spesifikasi.Namun  

analisis deskriptif belum bisa digunakan untuk menarik kesimpulan bahwa UPT tersebut tidak sesuai 
dengan standar spesifikasi yang ditetapkan. Karena itu akan dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah 
variable ketebalan, kepadatan dan kadar aspal sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan ataukah tidak. 
Tingkat keyakinan yang digunakan adalah 95%. 

Meskipun analisis deskriptif belum dapat digunakan untuk menarik kesimpulan, namun terdapat 
dugaan bahwa data memiliki nilai yang bervariasi.Terdapat data yang diduga sesuai dengan standar, ada 
juga yang berada dibawah standar dan ada pula yang diduga berada diatas standar.  Hipotesis yang sesuai 
adalah sebagai berikut: 
i. Ketebalan Rata-Rata 

Pada data ketebalan rata-rata, hipotesis yang digunakan adalah: 
퐻 = data ketebalan rata-rata pada UPT X =4 
퐻  = data ketebalan rata-rata pada UPT X ≠4 

Tingkat kesalahan yang digunakan adalah 5%, sehingga jika diperoleh p-value yang kurang 
dari 5%, maka hipotesis awal (퐻 ) ditolak. 
 

 
Gambar 4.4 Uji t Untuk Data Ketebalan Rata-Rata 
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Gambar 4.4 menunjukkan bahwa p value yang memiliki nilai lebih dari 5% hanya ada pada  UPT 
Malang, Probolinggo dan Kediri, sehingga dapat dikatakan bahwa data ketebalan rata-ratanya sesuai dengan 
standar nominal 4. Sedangkan UPT yang lain akan dilakukan pengujian lebih lanjut. Hal ini dapat dilihat dari 
indikasi nilai Mean (rata-rata) pada UPT Malang, Probolinggo dan Kediri. Dari kolom Mean terlihat bahwa 
nilainya lebih besar dari 4. Karena itu akan dilakukan hipotesis lanjutan untuk menguji apakah data pada UPT 
tersebut memang lebih besar dari 4 ataukah tidak.   

 

 
Gambar 4.5 Uji t Untuk Data Ketebalan Rata-Rata Lebih Besar 4 

 
 퐻 = data ketebalan rata-rata pada UPT X =4 
퐻  = data ketebalan rata-rata pada UPT X >4 

Terlihat pada tanda dengan panah merah nilainya kurang dari 5%, sehingga tolak Hipotesis awal 
(퐻 ) sehingga dapat disimpulkan memang data ketebalan pada UPT Bojonegoro,Jember,Mojokerto, 
Surabaya, Madiun, Pacitan dan Tulungagung nilainya lebih besar dari standar nominal 4. 

 
ii. Kepadatan (Density) 

Pada data kepadatan (Density), pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
퐻 = data kepadatan (density) pada UPT X = 98% 
퐻  = data kepadatan (density) pada UPT X > 98% 
Pada Gambar 4.66 terlihat bahwa hanya UPT Bojonegoro dan UPT Jember saja yang nilai P nya lebih 
dari 5%. Sehingga pada UPT ini dapat dikatakan bahwa data kepadatan pada UPT Bojonegoro dan 
Jember adalah 98% sedangkan pada UPT yang lain bervariasi. Ada UPT yang nilainya kurang dari 
98% dan ada juga yang lebih dari 98%. UPT yang memiliki nilai kepadatan lebih besar 98% adalah 
UPT yang ditunjukkan pada Gambar 4.7 sedangkan UPT yang memiliki nlai kepadatan lebih kecil 
ditunjukkan pada Gambar 4.8. 
 

 
Gambar 4.6 Uji t Untuk Data Kepadatan (Density)  
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Gambar 4.7 Uji t Untuk Data Kepadatan (Density) lebih besar dari 98% 

 

 
Gambar 4.8 Uji t Untuk Data Kepadatan (Density) lebih kecil dari 98% 

 
 

iii. Kadar Aspal 
Pada data kadar aspal, hanya UPT Jember yang dapat dikatakan nilai kadar aspalnya samadengan 6. 
Sedangkan nilai kadar aspal pada UPT yang lain ada yang memiliki nilai kurang dari 6 dan ada pula 
yang lebih besar dari 6.  

 
Gambar 4.9Uji t Untuk Kadar Aspal 
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Gambar 4.10 Uji t Untuk Kadar Aspal lebih besar 6 

 
Dari Gambar 4.10 dan 4.11 terlihat bahwa UPT yang nilai kadar aspalnya lebih dari 6 adalah Kediri, 
Madiun, Tulungagung dengan rata-rata berkisar antara 6.2-6.5 dan UPT yang nilai kadar aspalnya kurang 
dari 6 adalah Bojonegoro, Malang, Mojokerto, Probolinggo, Surabaya dan Pacitan dengan rata-ratanya 
adalah 5.8. 
 

 
Gambar 4.11 Uji t Untuk Kadar Aspal lebih kecil 6 

 
Tabel 4.1 Rangkuman Uji t 

UPT 

Ketebalan Kepadatan Kadar Aspal 
<4 4 >4 <98% 98% >98% <6 6 >6 

BOJONEGORO               
JEMBER               
MALANG               
MOJOKERTO               
PROBOLINGGO               
SURABAYA               
KEDIRI               
MADIUN               
PACITAN               
TULUNGAGUNG               
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5. Kesimpulan 
Dari analisis yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
a. Secara deskriptif, terdapat beberapa data yang diluar batas spesifikasi yaitu 9.73% untuk 

ketebalan rata-rata40.27%untuk kepadatan (density) dan 6.04% untuk kadar aspal. 
b. Keseluruhan data baik pada variable ketebalan, kepadatan dan kadar aspal, memiliki nilai yang 

bervariasi. Berikut hasilnya: 
1. Ketebalan Rata-Rata sesuai standar nominal 4 :Malang, Probolinggo dan Kediri.  
2. Ketebalan Rata-Rata lebih dari 4 : Bojonegoro, Jember, Mojokerto, Surabaya, Madiun, 

Pacitan dan Tulungagung 
3. Kepadatan sama dengan 98% : Bojonegoro dan Jember. 
4. Kepadatan kurang dari 98% : Probolinggo, Kediri, Pacitan dan Tulungagung 
5. Kepadatan lebih dari 98% : Malang, Mojokerto, Surabaya dan Madiun 
6. Kadar Aspal sama dengan 6: Jember 
7. Kadar Aspal kurang dari 6 : Bojonegoro, Malang, Mojokerto, Surabaya, Probolinggo, 

Pacitan dan Tulungagung 
8. Kadar Aspal lebih dari 6 : Kediri dan Madiun 
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